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PERSEMBAHAN 

“Skripsi ini penulis persembahkan kepada orang tua yang selalu menjadi 

penyemangat saya sebagai sandaran terkuat dari kerasnya dunia. Yang tak henti-

henti mendoakan, mencurahkan kasih sayang, perhatian, motivai,, nasihat serta 

dukungan baik secara moral maupun finansial” 
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MOTTO 

“Apapun yang terjadi dalam hidup kita berat dan ringannya ujian yang diberikan 

allah, dalam menerima dan menjalaninya yakinkan semuanya kepada allah, percaya 

nanti allah akan ganti dengan yang lebih baik” 
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ABSTRAK 

Elma Ramatullah (2024) :Pelaksanaan Layanan Konseling 

Individu Dalam Penyelesaian Kasus 

Pencabulan Anak Perempuan Di Unit 

Pelaksanaan Teknis Daerah 

Perlindungan Perempuan Dan Anak 

Kabupaten Kampar 

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan layanan 

konseling individu terhadap anak perempuan korban pencabulan, tujuan dari 

penelitian dilakukan agar dapat mengatahui penyelesaian kasus pencabulan 

terhadap anak perempuan yang dilakukan oleh UPTD PPA Kabupaten 

Kampar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

melakukan pendekatan studi kasus melalui wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Penelitian ini berfokus pada bagaimana sistem pelaksanaan 

layanan untuk kasus korban pencabulan anak perempuan yang diberikan oleh 

pihak UPTD PPA Kabupaten Kampar. Data penelitian diperoleh dari 3 orang 

informan. Hasil penelitian menunjukkan dalam pelaksanaan layanan yang 

diberikan oleh konselor pihak UPTD PPA Kabupaten Kampar terhadap kasus 

pencabulan anak perempuan yakni melakukan konseling upaya untuk 

penyembuhan trauma yang dialami oleh anak dengan memberikan layanan 

konseling 3 tahap yaitu tahap awal, tahap penengahan, dan tahap akhir. Pada 

pelaksanaan layanan konseling untuk anak korban pencabulan memberikan 

dampak yang dapat mengganggu aktivitas anak dalam kesehari-hariannya dan 

dapat mengganggu kondisi mental anak. Dalam hal ini untuk pelaksanaan 

layanan konseling yang di berikan oleh pihak UPTD PPA agar dapat 

membantu anak menyelesaikan permasalahannya dengan bekerjasama dibantu 

oleh pihak lembaga-lembaga hukum dalam upaya untuk membantu korban 

sebagai klien hingga selesai dan pelaku di jatuhi hukuman. 

Kata Kunci: Anak, Pencabulan, UPTD PPA Kabupaten Kampar 
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ABSTRACT 

Elma Ramatullah (2024) :  Implementation of Individual 

Counseling Services in Resolving Cases 

of Abuse of Girls in the Regional 

Technical Implementation Unit of the 

Technical Implementation Unit for the 

Protection of Women and Children of 

Kampar Regency 

This study was conducted to explain how the implementation of Individual 

Counseling Services for Girls Abuse Cases at the Technical Implementation 

Unit of the Regional Technical Implementation Unit for the Protection of 

Women and Children of Kampar Regency. This research uses qualitative 

research methods by conducting a case study approach through in-depth 

interviews and documentation. This study focuses on how the service 

implementation system for cases of victims of girl abuse provided by the 

Technical Implementation Unit of Kampar Regency Women and Children 

Protection Area. Research data was obtained from 3 informants. The results 

showed that in the implementation of services provided by counselors of 

Technical Implementation Unit of Kampar Regency Women and Children 

Protection Area for cases of abuse of girls, namely counseling efforts to heal 

trauma experienced by children by providing 3-stage counseling services, 

namely the initial stage, the intermediate stage, and the final stage. The 

implementation of counseling services for child victims of abuse has an 

impact that can interfere with children's activities in their daily lives and can 

interfere with children's mental condition. In this case, for the implementation 

of counseling services provided by the Technical Implementation Unit of 

Kampar District Child and Women's Protection Area in order to help children 

solve their problems by working together assisted by legal institutions in an 

effort to help victims as clients to completion and perpetrators are sentenced. 

Keywords: Children, Sexual Abuse, Technical Implementation Unit of 

Kampar District Child and Women's Protection Area Kampar 

Regency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Anak adalah penerus bangsa, kehadiran anak dalam sebuah keluarga 

adalah kebahagiaan, setiap orang tua tentunya pasti ingin melahirkan seorang 

anak yang berguna bagi keluarga, bangsa, agama, dan negara. Seiring 

berjalannya usia anak banyak sekali anak yang terlibat dalam kasus 

pelecehan seksual, terutama yang paling sering di alami oleh anak perempuan 

yang menjadi korbannya. Salah satu alasan dapat terjadinya hal ini karena 

kurangnya pengawasan dari orang tua kepada anak lalu kurangnya 

pengawasan orang tua terhadap anak dalam menggunakan handphone 

bermain media sosial seperti youtube, instagram, facebook dan lain 

sebagagainya. 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju serta 

perkembangan teknologi yang semakin canggih dapat menimbulkan 

permasalahan yang membahayakan masyarakat terutama pada anak-anak 

yang mudah di pengaruhi oleh hal-hal yang negatif seperti melihat video-

video yang tidak senonoh,. Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan oleh 

tayangan-tayangan video yang tidak senonoh ini banyak anak-anak maupun 

orang dewasa terpengaruh dan ingin mencobanya, dan yang paling sering 

menjadi korban adalah anak perempuan seperti yang terjadi di kabupaten 

Kampar.  Jika kasus ini selalu di biarkan, kasus ini akan menjadi dampak 

buruk untuk generasi bangsa di masa depan, seperti yang kita ketahui 

generasi jika masa depan generagi bangsa sudah rusak siapa yang akan 

berperan untuk kemajuan bangsa dan negara. 

Pada data yang di depat dari instansi UPTD PPA Kabupaten Kampar 

tahun 2022 setidaknya terjadi 139 kasus kekersan terhadap anak jumlah itu 

meningkat di banding tahun 2021 yang tercatat 112 kasus. Dalam 

kebanyakan kasus tersebut pelaku mayoritas orang yang dikenal seperti 

tetangga, teman hingga saudara korban.(Ruwanti,2019)  

Sedangkan pada tahun 2023 selalu meningkat mencapai 3.547 kasus 

kekerasan seksual yang terjadi pada anak di Indonesia.(nabilah, 2023) 



2 

 

 

Adapun data kasus pencabulan yang terjadi di uptd ppa kabupaten 

Kampar dapat dilihat semakin tahun semakin meningkat kasus pencabulan 

anak di uptd ppa kabupaten Kampar, berikut datanya dibawah ini: 

Tabel 1.1 data kasus pencabulan di uptd ppa kampar 

No Tahun 
Jumlah 

Kasus 

Jumlah 

Korban 

Korban  

AL AP P 

1 2019 40 41 4 32 5 

2 2020 35 28 7 20 1 

3 2021 112 139 40 88 11 

4 2022 146 194 28 132 34 

5 2023 196 193 48 126 19 

Jumlah 561 596 48 126 19 

 

Oleh karena itu anak-anak di harapkan mampu untuk tumbuh dan 

berkembang dengan baik agar terlindungi dari hal-hal yang negatif seperti 

yang sering terjadi yaitu banyak kasus kejahatan yang korbannya adalah 

anak-anak bahkan akan menjadi dampak buruk kepada generasi bangsa, 

banyaknya kasus kejahatan yang sering terjadi kepada anak-anak adalah 

kasus pencabulan, kasus pencabulan ini memerlukan tindakan khusus, 

pencabulan ini akan menimbulkan efek trauma kepada anak-anak yang 

menjadi korban dalam pelecehan seksual ini sehingga akan merusak masa 

depan mereka nantinya. 

Orang tua harus berperan dalam merawat dan menjaga anak serta harus 

pandai mengontrol anak sehingga tidak terjadi hal-hal yang negatif seperti 

tindakan pencabulan terhadap anak. Anak adalah generasi penerus bangsa 

karena itu anak harus tumbuh dan berkembang dengan baik sayangnya pada 

era sekarang ini ironismya pelaku tindak pencabulan pada anak ini sebagian 

besar adalah orang terdekat, seperti ayah kandung, ayah tiri, paman, tetangga 

dan teman-teman lingkungan sekitar dengan berbagai bentuk dan motivasi 

cara melakukannya. Banyak dampak buruk yang didapat jika anak yang 

mengalami pelecehan seksual yang mana mereka akan rentan malu, trauma, 

sulit untuk membuka diri dengan lingkungannya, sulit bergaul, agresif, 

kecemasan. 
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Pelecehan seksual berjenis pencabulan ini adalah tindakan yang sudah 

melanggar hukum dan tindakan yang tidak bertanggung jawab yang dimana 

kejahatan ini adalah kejahatan keji yang dapat membuat rusaknya masa 

depan si korban bahkan dalam keberlangsungan hidup si korban yang 

membuat mereka merasakan penderitaan fisik dan psikis dalam dirinya. 

Karena itu perlunya layanan konseling dengan tujuan untuk membantu si 

korban menunjukan membimbing si korban ke jalan yang benar . 

Dalam hal ini berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

membantu korban pelecehan seksual terutama kepada lembaga-lembaga 

pada perlindungan anak dan perempuan, dengan terbentuknya unit 

pelaksanaan teknis daerah pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak 

adalah langkah pertama pemerintah untuk membantu anak dan perempuan 

dalam kasus pelecehan seksual. 

Adapun lembaga di kampar yang dapat membantu anak dan 

perempuan korban dari pelecehan seksual ini yakni di unit pelaksanaan 

teknis daerah pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak dengan 

tujuan dapat membantu korban bisa pulih baik dari segi fisik dan psikis.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik mengadakan 

penelitian dengan judul Analisis Pelaksaan Pelayanan Kasus Pencabulan Di 

Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Pemberdayaan Perempuan Dan 

Perlindugan Anak Kabupaten Kampar.  

1.2. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah bertujuan agar tidak adanya perbedaan salah 

penafsiran dalam ptoposal ini. Adapun judul dari proposal ini yaitu Analisis 

Pelaksanaan Pelayanan Kasus Pencabulan Di Unit Pelaksanaan Teknis 

Daerah Pemberdayaaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Kabupaten 

Kampar. Berikut ini penegasan istilah yang di gunakan: 

1.2.1. Pencabulan 

Pencabulan adalah kecenderungan untuk melakukan aktivitas 

seksual dengan orang yang tidak berdaya seperti anak, baik pria dan 

wanita dengan kekerasan maupun dengan kekerasan. Pencabulan adalah 

kegiatan seks atau perzinahan yang dinyatakan oleh syariat islam 

sebagai perbuatan yang melanggar hukum. Sedangkan pengertian 

pencabulan menurut kamus besar indonesia adalah kata dasar dari cabul 

yaitu kotor dan keji sifatnya tidak sesuai sopan santun (tidak senonoh) 

tidak susiala, berzinah.(david,zul 2017) 
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1.2.2. Anak 

Anak adalah bayi yang dilahirkan dari hubungan seksual antara dua 

lawan jenis dari rahim seorang ibu, baik laki-laki, perempuan maupun 

khunsa. Anak adalah bayi dari usia 0 tahun hingga 14 tahun. Anak tidak 

termasuk orang yang berusia di atas 14 tahun atau di bawah 0 

tahun.(khusni,2018) 

1.2.3. Pelaksanaan  

Menurut KBBI, pengertian pelaksanaan adalah penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya) analisis 

di definisikan sebagai penjabaran setelah pengkajian yang sebaik-

baiknya. Salamadian (2020)  

 

1.3. Rumusan Masalah  

Dari penjelasan yang telah dikemukakan pada latar belakang diatas 

maka dari itu penulis merumuskan masalah yang akan menjadi acuan dalam 

judul penelitian ini yaitu: Bagaimana pelaksanaan layanan konseling 

individu terhadap anak perempuan korban pencabulan yang diberikan oleh 

UPTD PPA Kabupaten Kampar ? 

 

1.4. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari rumusan 

masalah ini yaitu: Untuk mengetahui bagimana pelaksanaan layanan 

konseling individu terhadap anak perempuan korban pencabulan yang 

dilakukan oleh UPTD PPA Kabupaten Kampar. 

1.5.  Kegunaan penelitian  

1.5.1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan ilmu pengetahuan. 

Tidak hanya itu, penelitian ini juga berguna sebagai literasi untuk 

masyarakat. Begitupula untuk penulis, penelitian ini diharapkan dapat 

membagikan suatu pengetahuan, pengalaman, dan menaikkan 

pengetahuan ilmiah. 

1.5.2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa membagikan pedoman kepada warga 

luas bahwasannya remaja penting untuk diberikan dukungan sosial dan 

sangat membutuhkan dukungan orang orang sekitarnya agar dapat 

bersosialisasi dengan tenang tanpa adanya kecemasan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu merupakan salah satu contoh untuk perbandingan 

peneliti dalam menciptakan sebuah penelitian sehingga dapat membantu 

peneliti dalam mengnal sudut pandang yang lain dalam menerapkan suatu 

permasalahan serupa dengan pembhasan lainnya. Berdasarkan pengamatan 

dan penelusuran yang penulis lakukan, berikut ini penelitian yang relevan di 

temukan oleh peneliti di antaranya adalah: 

Kajian penelitian yang berjudul “ Analisis Korban Pencabulan Terhadap 

Anak Perempuan Usia 4-16 tahun ” yang merupakan sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Rachel Rodearni Purba Mahasiswa Ilmu Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Di Universitas Lampung Bandar Lampung 

Pada Tahun 2023. Penelitiannya merupakan penelitian kualitatif yang 

bertujuan untuk mengkaji dan menggambarkan secara mendalam fenomena 

dan permasalahan yang di teliti. Sumber data yang dilakukan dalam 

penelitiannya yakni sumber dsta sekunder yang dilakukan pada 2023 yang 

berupa jurnal nasional, jurnal internasional, dan artike Pada tahun 2018 

sampai dengan 2023. Penelitian ini dibuat untuk memhami proses kasus 

pencabulan yang terjadi pada anak 4-16 tahun, lalu penelitian ini juga 

mengkaji secara mendalam dampak dan faktor dari kasus pencabulan 

terhadap anak, dalam penelitian ini mendapatkan data dengan proses 

pertahap untuk mengatahui dampak, faktor dan proses yang dilakukan untuk 

anak-anak korban pencabulan di instansi dinas pemberdayaan perempuan 

dan perlindungan anak.(Rachel,2023)  

Penelitian yang berjudul “ Pelayanan UPTD Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak Terhadap Kasus Kekerasan Seksual (Inses) Pada 

Anak Di Provinsi Lampung ” yang merupakan sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Raidah Nabilah Fatin Mahasiswi Ilmu Administrasi Negara 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik di Universitas Lampung 2023. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif karena 

memecahkan masalah dengan sistematis dan factual mengenai fakta dan 

informasi yang didapatkan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengatahui 

bagaimana proses dalam pelaksanaan yang di lakukan oleh uptd ppa Bandar 
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lampung dalam memcahkan permasalahan kekerasan seksual (inses) 

terhadap anak. Penelitian ini berfokus kepada uptd ppa Bandar lampung 

dalam menangani kasus kekerasan seksual terhadap anak. Kategori korban 

dalam penelitian ini yakni anak di usia 4-16 tahun.dari hasil observasi serta 

wawancara peneliti mendapat kesimpulan pada proses pelaksanaan yang 

dilakukan oleh uptd ppa sangat membantu para korban pelecehan seksual ini 

untuk menjadi kepribadian yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 

(Raidah,2023)  

Penelitian yang berjudul “ analisis Peran Pendamping Dalam 

Menangani Kasus Kekerasan Seksual Incest Pada Anak (Studi UPTD PPA 

Bandar Lampung) ”. penelitian ini dilakukan oleh Maylita Devina Putri 

Mahasiswi Sosialogi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Bandar Lampung 2022. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dan lisan dari informan. Jenis 

penelian ini menggabarkan dan melukiskan secara mendalam dari fenomena 

yang terjadi yang di dapatkan dari lapangan secara terperinci. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengatahui peran pendamping dalam menangani kasus 

kekerasa pada anak di uptd ppa Bandar lampung lalu untuk mengatahui apa 

saja hambatan-hambatan dalam menangani kasus kekerasa pada anak. Peran 

pendamping ini sangat membantu para korban dalam menangani kasus 

kekerasan. Adapun peran pendamping dalam penelitian ini yakni tim dari 

uptd ppa Bandar lampung seperti psikologi, staf-staf. Koordinasi lapangan 

yang sangat berperan penting dalam menangani kasus kekerasa seksual pada 

anak.(Maylita, 2022)  

Penelitian ini berjudul “Analisis Kriminologis Pencabulan Oleh Guru 

Kepada Siswanya (Studi Di Wilayah Pasawaran)”. Penelitian ini dilakukan 

oleh Bulan Ramadhina Mahasiswi Hukum Fakultas Hukum Universitas 

Bandar Lampung 2018. Penelitian ini bersifat memakai pendekatan yuridis 

Normatif dan yuridis empiris dengan hasilkan data dari menelaah hal yang 

bersifat teoristis yang menyangkut asas-asas hukum,konsepsi pandangan, 

sistem dalam hukum. Dan bersifat empiris ialah fakta yang di dapatkan dari 

obyektif lapanagan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

hukuman terhadap guru si pelaku cabul dalam mencabuli anak, penelitian ini 

juga berfokus pada analisis bagaimana jalan dari hukuman si pelaku. 

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni peneliti lebioh 
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memfokuskan pada instansi tetapi di penelitian ini lebih fokus pada proses 

hukuman yang di dapatkan oleh guru pelaku pencabulan.(Ramadhina 2018) 

Penelitian yang berjudul “Konseling Individu Bagi Anak pelaku 

Pencabulan Di Balai Pemasyarakatan Kelas ii Bandar Lampung”. Penelitian 

ini dilakukan oleh Sri Melisa Mahasiswi Jurusan Bimbimngan Dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Bandar 

Lampung 2020. Penelitian ini bersifat Kualitataif dimana menggunakan 

metode penelitisn secara mendalam observasi, wawancara dan dokumentasi, 

pada penelitian ini mengkaji bagaimana konseling individu yang dilakukan 

oleh pihak balai permasyarakatan kelas ii bandar lampung kepada pelaku 

pencabulan. Adapun perbedaan dengan penelitian ini dan penelitian yang 

sedang teliti lakukan yakni penelitian ini memfokus pada si pelaku sedang 

penelitian yang peneliti sedang lakukan yakni lebih memfokuskan pada 

korban pencabulan. (Melisa,2020) 

 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Pelaksanaan  

Definisi pelaksanaan adalah tindakan yang dilakukan oleh 

individu, pejabat, atau kelompok pemerintah atau swasta untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam keputusan kebijakan. 

Sederhananya, implementasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau 

penerapan.“Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan,” (Janice,2017)  

Pelaksanaan adalah tindakan untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan oleh kebijakan, ini dapat dilakukan oleh individu, pejabat 

pemerintah atau swasta. Ada kesimpulan bahwa implementasi adalah 

proses yang selalu berubah di mana pelaksanaan kebijakan melakukan 

aktivitas atau kegiatan untuk mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan 

kebijakan. 

seperti yang dinyatakan oleh Mazmanian dan Sebastiar dalam 

Wahab (2008:68),pelaksanaan adalah mengacu pada keputusan 

kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undang-undang tetapi juga 

dapat dalam bentuk pemerintahan atau badan peradilan yang eksekutif 

atau yang seignifikan. 

Sederhananya implementasi dapat di artikan sebagai pelaksanaan 

atau penerapan “implementasi perluasan aktivitas yang saling 
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menyusuaikan kata brown dan wildafsky (Dalam Nurdin dan Usman 

207:7). 

Untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan pihak yang 

berwenang baik itu pemerintah dan swasta melakukan tindakan yang di 

sebut implementasi atau pelaksanaan. (Janice,2015)  

Berdasarkan perngertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

pelaksanaan dan implementasi adalah dua hal yang sama, memiliki arti 

dan pengertian yang sama namun hanya berbeda pada kata tetapi tetap 

memiliki tujuan dan arti yang sama. 

2.2.2. Konseling Individu 

Menurut tohirin konseling individu adalah sebagai bantuan dari 

pembimbing ke terbimbing (individu) untuk mencapai tujuan dan 

tanggung jawab perkembangan pribadi dengan tujuan membangun 

individu yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya.(tohirin 2012:2017) 

Menurut Sofyan S.Willis Konseling individual adalah pertemuan 

konselor dan konseli secara individual, dimana terjadi hubungan 

konseling yang bernuansa rapport dan konselor berupaya memberikan 

bantuan untuk pengembangan pribadi konselor dan konseli dapat 

mengantisipasi masalah masalah yang dihadapinya.(sofyan,2007) 

Adapun proses layanan konseling individu menurut (sofyan 

S.willis,2007) : 

2.2.2.1 Tahap Awal  

2.2.2.2.1 Attending 

Prilaku dengan baik, baik mata, bahasa badan, dan lisan 

sebagai bentuk perilaku memberi kepercayaan kepada konseli 

agar membuat konseli lebih aktif terlibat dalam pembicaraan dan 

bersikap terbuka. 

2.2.2.2.2 Empati 

Sebuah kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan 

oleh klien dan merasakn serta berpikir bersama konseli. 

2.2.2.2.3 Refleksi Perasaan  

Memantulkan perasaan konseli sebagai hasil pengamatan 

verbal dan non verbal konseli. Eksplorasi Keterampilan konselor 

dalam menggali perasaan, pikiran serta pengalaman konseli. 

2.2.2.2.4 Menangkap Pesan Utama  
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kenyataan kembali pesan utama konseli secara seksama 

dengan kalimat yang sederhana serta mudah di pahami.  

2.2.2.2.5 Pertanyaan Terbuka 

Menggunakan kata-kata : apakah, bagaimana, adakah, 

bolehkan, dapatkah. 

2.2.2.2.6 Mendefinisikan Masalah Bersama Konseli 

Konselor membantu konseli dalam mendefinisikan hasil 

pembicaraan yang menyangkut masalh konseli. 

2.2.2.2.7 Dorongan Minimal 

Dorongan langsung terhadap apa yang telah dikatakan oleh 

konseli.  

2.2.2.2. Tahap pertengahan/penengahan 

Disebut dengan tahap kerja, pada tahap ini bertujuan untuk 

mengolah masalah konseli secara bersama, yang telah didefinisikan 

pada tahap awal. Pada tahap ini teknik konselingnya adalah. 

2.2.2.2.1 Memimpin 

Agar pembicaraan dalam wawancara konseling tidak melantur 

atau menyimpang, seorang konselor harus mampu memimpin 

arah pembicaraan sehingga nantinya mencapai tujuan. 

2.2.2.2.2 Memfokuskan  

 Konselor harus mampu memfokuskan klien dalam 

masalahnya. 

2.2.2.2.3 Mendorong  

Konselor akan berusaha untuk dapat membuat konselinya 

terbuka dalam memberitahukan masalahnya dapat dalam 

memberikan dorongan untuk konseli agar terbuka dalam 

permasalahannya. 

2.2.2.2.4 Menginformasikan (hanya konseli meminta) 

Tahap Pertengahan Disebut dengan tahap kerja, pada tahap ini  

bertujuan untuk mengolah masalah konseli secara bersama, yang 

telah didefinisikan pada tahap awal.  

2.2.2.2.5 Konfrontasi 

Konfrontasi adalah suatu teknik yang menantang klien untuk 

melihat adanya diskrepansi atau inkontitensi antara perkataan 

dan bahasa badan , ide awal senyum dan lain sebagainnya. 

2.2.2.2.6 Memberi nasehat 

Pemberian nasihat hanya jika konseli yang meminta. 
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2.2.2.2.7 Menyimpulkan sementara  

Konselor harus mampu menyimpulkan kasus yang ada pada 

kliennya. 

2.2.2.3 Tahap Akhir 

Disebut juga dengan tahap tindakan (action), pada tahap ini 

agar konseli mampu menciptakan tindakan-tindakan positif dalam 

perilaku dan emosi, setelah dapat mengatasi masalahnya maka 

mampu merencanakan hidup dimasa depan yang positif. Konseli 

diharapkan dapat lebih produktif, kreatif dan mandiri. Teknik 

konseling pada tahap ini adalah : 

2.2.2.3.1 menyimpulkan. 

2.2.2.3.2 Memimpin, merencanakan dan mengevaluasi. 

 

2.2.3. Anak  

Anak-anak adalah karunia dan amanah Tuhan Yang Maha Esa, 

dalam dirinya melekat martabat dan harga diri sebagai manusia 

seutuhnya anak adalah anak-anak adalah tunas, potensi, dan generasi 

muda yang akan meneruskan cita-cita perjuangan bangsa, memiliki 

peran strategis, dan memiliki ciri dan sifat khusus yang menjamin 

bahwa bangsa dan negara akan tetap ada pada masa depan.(Lay, hal 25) 

Namun, menurut Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, anak 

adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk orang yang 

sedang hamil.
 
 

Setiap anak merupakan pewaris dan sekaligus cerminan masa 

depan bangsa dimasa datang generasi penerus bangsa, kelangsungan 

hidup, pertumbuhan, kemajuan dan keterlibatan dan hak atas 

perlindungan dari deksriminasi serta hak sipil dan 

kebebasan.(Mulyadi,2005:3-5) 

Anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 tahun dan 

tidak pernah menikah. ( sumiarni dalam saadatul 2018) 

Kementrian Kesehatan menetapkan kategori usia anak sebagai 

berikut: (Rachel,2023)  

2.2.3.1. Bayi: 0 hingga 1 tahun  

2.2.3.2. Balita: 0 hingga 5 tahun  

2.2.3.3. Anak prasekolah: 5 hingga 6 tahun  
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2.2.3.4. Anak remaja: 10 hingga 18 tahun, dibagi menjadi pra remaja (10 

hingga 13 tahun) dan remaja (13 hingga 18 tahun) 

2.2.3.5. Anak usia sekolah: 6 hingga 18 tahun 

Dari pemaparan diatas dapat penulis simpulkan bahwa anak ini 

rentang usia dari 0 sampai pada umur 18 tahun dimana terdapatnya 

Undang-Undang Republik Indonesia bahwa usia anak-anak dari 0-18 

tahun. Diusia yang rentan inilah anak harus dilindungi baik oleh 

keluarga maupun negara. 

  

2.2.4. Pencabulan 

2.2.4.1. Pengertian Pencabulan 

Menurut R. Soesilo yang dimaksud dengan cabul adalah 

semua tindakan kesusilaan atau kesopanan atau tindak keji yang 

terkait dengan nafsu birahi kelamin di anggap cabul, meraba-raba 

anggota kemaluan juga termasuk pengertian cabul.( Soesilo, Hal 

212)  

Perbuatan cabul (ontuchtige hendelingen) adalah segala 

macam wujud perbuatan, baik yang dilakukan pada diri sendiri 

maupun dilakukan pada orang lain mengenai dan yang berhubungan 

dengan alat kelamin atau bagian tubuh lainnya yang dapat 

merangsang nafsu seksual Misalnya mengelus-elus atau 

menggosok-gosok penis atau vagina, memegang buah dada, 

mencium mulut seseorang dan sebagainya.(Rosifany,2020) 

sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia, istilah 

pencabulan berasal dari kata cabul yang diartikan sebagai “tindak 

senonoh, melanggar adat dan kesusilaan, melanggar kesopanan, keji 

dan kotor”.Pencabulan adalah suatu tindakan kriminal atau 

kejahatan berwatak seksual yang terjadi tanpa kehendak bersama 

dalam arti dipaksakan oleh satu pihak ke pihak yang lainnya. 

(Rahmawati 2022). 

Pencabulan di definisikan sebagai upaya seorang laki-laki 

unruk seorang laki-laki melampiasakan nafsu seksualnya dengan 

cara yang tidak dibenarkan oleh hukum atau 

moral.(soetandyo,2019) 

Kecendrungan untuk melakukan hubungan seksual dengan 

orang yang tidak berdaya seperti dengan anak-anak baik dengan 
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kekerasan maupun tanpa kekerasaan di anggap sebagai pencabulan 

(sopiyan,2017) 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan pencabulan adalah 

sesuatu perbuatan tindakan seks ( pencabulan) yang tidak bermoral 

dapat merugikan korban lalu membahayakan si korban yang dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif dan tidak senonoh  untuk si 

korban. Karena itulah dapat di simpulakan korban harus melakukan 

penyembuhan jika terjadinya kasus pencabulan tersebut. 

2.2.4.2. Faktor Penyebab Pencabulan 

Secara umum ada dua faktor penyebab seseorang 

melalakukan perncabulan terhadap anak: (Rosfany, 2020 ) 

2.2.4.2.1. Faktor penyebab dari dalam ( internal ) 

Faktor penyebab terjadinya pencabulan yang dilakukan 

terhadap anak ialah adanya perilaku seksual yang 

menyimpang yang dimiliki oleh si pelaku. Penyimpangan 

seksual yang ditempuh seseorang untuk mendapatkan 

kenikmatan seksual yang tidak sewajarnya, apalagi dalam 

kasus ini adalah pelaku mencabuli anak yang masih dibawah 

umur. 

2.2.4.2.2. Faktor penyebab dari luar ( eksternal ) 

Faktor penyebab yang berasal dari luar diri pelaku yang 

berpengaruh besar terhadap terjadinya perbuatan cabul 

terhadap anak dibawah umur adalah:  

2.2.4.2.2.1. Faktor rendahnya pendidikan dan ekonomi 

Rendahnya pendidikan yang dimiliki oleh 

seseorang dapat membuat mereka terpengaruh 

dalam melakukan hal kejahatan bahkan tanpa 

memikirkan sebab akibat yang didapatkan. Begitu 

juga dengan ekonomi yang rendah dapat membuat 

mereka melakukan hal-hal yang tidak baik serta 

melanggar hukum, bahkan kebanyakan mereka 

yang melakukan tersebut adalah orang-orang yang 

tidak mempunyai pekerjaan. 

2.2.4.2.2.2. Faktor lingkungan keluarga 

Keluarga memang hal yang sangat penting bagi 

setiap orang terlebih lagi seorang anak yang belum 
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tau apa-apa, tugas keluarga memberikan pendidikan 

pengatahuan kepada anak mereka penanaman nilai 

dan karakter. Keluarga harus memeberikan 

pendidikan akhlak kepada anak sehingga dia tidak 

akan melakukan hal-hal yang tidak baik, namun 

nyatanya banyak dari anak-anak terutama anak 

perempuan yang menjadi korban pencabulan oleh 

keluarganya sendiri, seperti banyak kasus yang 

telah kita dengar seorang ayah yang memperkosa 

anaknya, abang kandunganya sendiri yang cabul 

kepada adiknya. 

2.2.4.2.2.3. Faktor lingkungan masyarakat 

Perilaku anak dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitarnya, sedangkan lingkungannya sendiri sudah 

banyak yang melakukan tindakan kriminal, tidak 

bisa dipungkiri bahwa kejahatan pasti berkaitan dan 

tidak dapat dipisahkan dari lingkungan msyarakat. 

perilaku anak yang tidak baik adalah dampak 

negatif dari lingkungannya sendiri. 

2.2.4.2.2.4. Pemahaman agama yang minim 

Agama adalah pondasi dalam hidup, dalam belajar 

agama akan diajarkan yang baik dan yang buruk, 

agama membimbing semua umat manusia untuk 

melakukan perbuatan baik dan menjahui perbuatan 

yang buruk. Agama pastinya melarang melakukan 

perbuatan yang buruk yang mendapatkan dosa yang 

besar. Biasanya pelaku yang melakukan tindak 

kejahatan atau larangan tersebut adalah orang-orang 

yang tingkat keimanan dan kepercayaannya 

terhadap Tuhan YME kurang sehingga tidak bisa 

membentengi mereka untuk melakukan kejahatan. 

2.2.4.2.2.5. Ketidakpahaman akan persoalan seksualitas 

Ketidakpahaman anak tentang seksualitas dapat 

membuat si pelaku pencabulan mudah untuk 

melecehkan anak, pengatahuan tentang seks ini 

harus diberitahukan kepada anak secara bertahap 
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agar mereka mengerti seks itu tidak baik untuk 

mereka apalagi masih dibawah umur, karena 

ketidakpahaman anak tentang seks tersebut sipelaku 

dengan mudah dapat menjalankan aksinya. 

2.2.4.3. Dampak Pencabulan  

Dampak yang jelas terlihat pada korban pencabulan biasanya 

seperti korban mengalami dampak psikologis, dampak fisik,dampak 

hubungan sosial,lalu dapat menimbulkan trauma kepada 

korban.(Erlita,2019)  

Pada beberapa kasus ekstrem seperti korban pencabulan pada 

anak yang dapat menimbulkan depresi berkepanjangan sehingga 

menyebabkan bunuh diri.(Kusuma, 2022) Dapat penjelasan singkat 

diatas dampak pencabulan ini sangat bahaya untuk si korban apalagi 

korban dari pencabulan ini adalah anak-anak karena itu untuk 

mencegah terjadinya kasus kekerasan seksual ini perlunya peran 

orang tua dalam memberikan edukasi kepadanya tentang tubuh 

yang mana tidak boleh disentuh oleh orang lain dan orang tua harus 

terbuka memberikan edukasi tentang seks kepada anaknya karena 

kalau seorang anak itu mencari sendiri di internet atau bertanya 

kepada temannya yang tentunya belum tentu baik untuk anak 

tersebut atau akan adanya keselapahaman dalam menyerap 

informasi yang mengarah kearah yang negatif. 

 

2.2.5. Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Pemberdayaan Perempuan Dan 

Perlindungan Anak ( UPTD PPA ) 

Menurut Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Nomor 4 Tahun 2018 pasal 1, Unit Pelaksana 

Teknis Daerah Perlindungan dan Anak (UPTD PPA) didefinisikan 

sebagai: Unit Pelaksana Teknis Daerah yang dibentuk oleh pemerintah 

daerah untuk memberikan layanan bagi perempuan dan anak yang 

mengalami kekerasan, diskriminasi, perlindungan khusus, dan masalah 

lainnya. Layanan ini diberikan kepada masyarakat secara khusus oleh 

pemerintah. Di tingkat provinsi dan kabupaten/kota, UPTD PPA berada 

di bawah naungan Dinas Pemberdayaan Perlindungan Perempuan dan 

Anak (PPPA). ( Garda, 2019)  
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2.3. Konseip Opeirasional 

Opeirasional adalah rumusan teintang ruang lingkup seirta ciri-ciri 

suatu konseip yang meinjadi pokok peimbahasan dan peineilitian suatu karya 

ilmiah. Adapun pokok peimbahasan dari peineilitian ini adalah meinganalisis 

peilaksanaan peilayanan kasus peincabulan pada anak. Peilaksanaan ini seindiri 

di artikan seibuah usaha teirteintu yang dilakukan untuk meingataui bagaimana 

proseis dalam meinangani kasus peincabulan pada anak yang dilakukan oleih 

seiorang konseilor. 

 

2.4. Keirangka Peimikiran 

Bagan 2.1 Keirangka Peimikiran 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

3.1.  Deisain Peineilitian 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif seibagai upaya 

untuk meimbeirikan jawaban atas peirmasalahan yang teilah di paparkan. 

Peineilitian kualitatif meirupakan suatu peindeikatan dalam meilakukan 

peineilitian yang beirorieintasi pada feinomeina geijala yang beirsifat alami. 

Peineilitian kualitatif sifatnya meindasar dan naturalistus atau beirsifat 

keialamian. Seirta tidak bisa dilakukan di laboratirium meilainkan di 

lapangan. (Abdussamad,2021) 

Peineilitian kualitatif meirupakan peineilitian yang beirpangkal dari 

pola fikir induktif, yang didasarkan atas peingamatan obyeiktif partisipatif 

teiradap suatu geijala (feinomeina) sosial.(zulya, hal,282)  

Peineilitian kualitatif seicara umum dapat digunakan untuk peineilitian 

teintang keihidupan masyarakat, seijarah, tingkah laku, fungsional 

organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain. Salah satu alasan meinggunakan 

meitodei ini dapat digunakan untuk meineimukan dan meimahami apa yang 

teirseimbunyi dibalik feinomeina yang kadangkala meirupakan seisuatu yang 

sulit untuk dipahami seicara meimuaskan.(Saiful,Hal 6) 

 

3.2. Lokasi Dan Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini teirmasuk peineilitian feinomeinologi dan wawancara, 

lokasi peineilitian yang peinulis ambil meirupakan seibuah leimbaga yang di 

beintuk oleih Unit Pelaksanaan Teknis Daerah perlindangan Peireimpuan 

Dan Peirlindungan Anak, Kabupatein Kampar. Leimbaga ini meimbantu 

kliein yang meingalami peileiceihan keikeirasan seiksual dan keikeirasan dalam 

rumah tangga yang di alami oleih korban peireimpuan dan anak. Lokasi 

leimbaga ini beirada di Jalan Langgini, Bangkinang Kota, Kabupatein 

Kampar. 

Alasan peinulis meimilih lokasi teirseibut kareina peinulis meimpunyai 

peingalaman prakteik keirja nyata di leimbaga teirseibut seihingga peinulis 

meirasa cocok untuk meilakukan peineilitian di leimbaga Dinas 

Peimbeirdayaan Peireimpuan Dan Peirlindungan Anak.  
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3.3 Sumbeir Data Peineilitian  

3.4.1. Sumbeir Data primeir 

Data primeir adalah data yang dikumpulkan seindiri oleih peineiliti 

seicara langsung dari sumbeir peirtama. (Kurniawan,2017) Jeinis sumbeir 

data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 1 orang kliein, 1 

psikologi dan 1 orang tua kliein  deingan jumlah 3 orang di leimbaga 

Dinas Peirlindungan Peireimpuan Dan Anak Kabupatein Kampar. Data ini 

dicari meilalui narasumbeir atau dalam istilah teiknik reispondein, yaitu 

orang yang dijadikan objeik peineilitian atau orang yang kita jadikan 

seibagai sarana meindapatkan informasi ataupun data.  

Dalam peineilitain ini sumbeir data primeir dipeiroleih meilalui 

wawancara meingeinai analisis peilaksanaan peilayanan kasus peincabulan 

pada anak perempuandi unit peilaksanaan teiknis daeirah peirlindungan 

peireimpuan dan anak kabupatein Kampar. 

3.4.1. Sumbeir Data Seikundeir 

Meinurut sugiyono meindifinisikan data seikundeir adalah sumbeir 

data yang dipeiroleih deingan cara meimbaca, meimpeilajri, dan meimahami 

meilalui meidia lain yang beirsumbeir dari liteiraturei, buku-buku, seirta 

dokumein. Adapun meinurut ulbeir silalahi sumbeir data seikundeir adalah 

data yang dikumpulkan dari tangan keidua atau dari sumbeir-sumbeir lain 

yanteilah teirseidia seibeilum peineilitian dilakukan.(Herviani, 2018) 

Sumbeir data seikundeir dalam peineilitian ini yaitu ei-book, skripsi, jurnal 

teirdahulu meingeinai konseiling individu teirhadap fobia sosial anak 

korban peincabulan. 

 

3.4 Teiknik Peingumpulan Data  

Teiknik peingumpulan data meirupakan cara yang digunakan oleih 

peineiliti untuk meingumpulkan data-data peineilitian dari sumbeir data 

(subyeik maupun sampeil peineilitian).(Iryana,Hal2) Deingan meinggunakan 

teiknik peingumpulan data diharapkan akan meimpeirmudahnya peineilitian 

yang dilakukan peineiliti. Adapun teiknik peingumpulan data yang peineiliti 

gunakan adalah: 

3.4.1 Obseirvasi 

 Obseirvasi adalah alat peingumpulan data yang dilakukan deingan cara 

meingamati dan meincatat seicara sisteimatik geijala-geijala yang 

diseilidiki.(Achmadi,2018) Dalam hal ini peineiliti meingamati bagaimana 
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peilaksanaan layanan yang dibeirikan oleih UPTD PPA Kabupatein 

Kampar teirhadap anak peireimpuan korban peincabulan. 

3.4.2 Wawancara 

Wawancara (inteirvieiw) adalah teiknik peineilitian yang dilaksanakan 

deingan cara dialog baik seicara langsung maupun meilalui meidia teirteintu 

antara peiwawancara deingan yang diwawancarai seibagai sumbeir data. 

Wawancara digunakan seibagai teiknik peingumpulan data bila peineiliti 

teilah meingeitahui deingan pasti teintang informasi apa yang akan 

dipeiroleih.(Munawaroh,2019) 

Meitodei wawancara (inteirvieiw) juga meirupakan proseis meimpeiroleih 

keiteirangan untuk tujuan peineilitian deingan cara tanya jawab sambil 

beirtatap muka antara peiwawancara deingan reispondein/ orang yang 

diwawancarai, deingan atau tanpa meinggunakan peidoman (guidei) 

wawancara. Dalam wawancara teirseibut biasa dilakukan seicara individu 

maupun dalam beintuk keilompok, seihingga didapat data informatik yang 

orieintik. Deingan meilakukan wawancara, peineiliti dapat meimpeiroleih 

data yang leibih banyak seihingga peineiliti dapat meimahami budaya 

meilalui bahasa dan eikspreisi hak yang diwawancarai, seirta dapat 

meilakukan klarifikasi atas hal-hal yang tidak dikeitahui.(Kawasti,2018) 

Deingan meinggunakan teiknik peingumpulan data wawancara, maka 

peineiliti dapat meinggali leibih dalam meingeinai informasi peineilitian 

yang seidang diteiliti. 

3.4.3 Dokumeintasi 

Dokumeintasi digunakan untuk meindukung dan meinambah bukti 

yang dipeiroleih dari sumbeir yang dipeiroleih dari proseis wawancara. 

Dokumeintasi dalam peineilitian ini meinggunakan dokumeintasi disaat 

wawancara seidang beirlangsung. 

 

3.5 Validitas Data 

Meinurut Creisweill meinjeilaskan bahwa validitas kualitatif 

meirupakan peimeiriksaan teirhadap akurasi hasil peineilitian deingan 

meineirapkan proseidur-proseidur teirteintu, seimeintara reiliabilitas kualitatif 

meingindikasikan bahwa peindeikatan yang digunakan peineiliti konsistein 

jika diteirapkan oleih peineiliti-peineiliti lain. Adapun validitasi data yang 

diggunakan dalam peineilitian ini adalah jeinis validitasi tringulasi 

meilakukan tanya jawab deingan seisamei reikan peineiliti untuk 
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meiningkatkan keiakuratan hasil peineilitian.proseis ini meingharuskan 

peineiliti meincari seiorang reikan yang dapat meireivieiw untuk beirdiskusi 

meingeinai peineilitian kualitatif seihingga hasil peineilitiannya dapat 

dirasakan orang lain seilain oleih peineiliti seindiri. Strateigi ini yang 

meilibatkan inteirpreitasi lain seilain inteirpreitasi dari peineiliti seihingga 

dapat meinambah validitas hasil peineilitian. 

 

3.6 Teiknik Analisis Data 

Analisis data adalah proseis meincari dan meinyusun seicara sisteimatis 

data yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumeintasi, 

deingan cara meingorganisasikan data keidalam kateigori, meinjabarkan keidalam 

unit-unit, meilakukan sinteisa, meinyusun kei dalam pola, meimilih mana yang 

peinting dan yang akan dipeilajari, dan meimbuat keisimpulan seihingga mudah 

di fahami oleih diri seindiri maupun orang lain. Proseis analisis data dalam 

peineilitian ini antara lain seibagai beirikut: 

3.6.1 Reiduksi Data, keigiatan peineiliti meinyeileiksi meimilah-milah data seirta 

meimbeiri kodei, meineintukan fokus pada hal-hal yang peinting, dicari 

teima dan polanya seirta meimbuang yang tidak peirlu. Deingan deimikian 

data yang direiduksi akan meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas, dan 

meimpeirmudah peineiliti untuk meilakukan peingumpulan data 

seilanjutnya. 

3.6.2 Meinyajikan Data, seiteilah data direiduksi, peineiliti meinyajikan data. 

dalam peinlitian kualitatif, display data ini dapat dilakukan dalam grafik 

dan seijeinisnya. Deingan meinyajikan data, maka akan meimudahkan 

untuk meimahami apa yang teirjadi, meireincanakan keirja seilanjutnya 

beirdasarkan apa yang teilah dipahami teirseibut. 

3.6.3 Meinyimpulkan Data dan Veirifikasi, dalam analisis data kualitatif 

meinurut Mileis dan Hubeirman adalah peinarikan keisimpulan dan 

veirfikasi. Peineiliti meinarik keisimpulan beirdasarkan data-data yang 

teilah ada. Keisimpulan ini dibuktikan deingan cara meinafsirkan 

beirdasarkan kateigori yang ada seihingga dapat dikeitahui bagaimana 

peilaksanaan layanan kasus peincabulan pada anak.(Kursiwi,2018)  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1. Seijarah UPTD PPA Kabupatein Kampar 

Unit peilaksanaan teiknis daeirah peirlindungan peireimpuan dan 

peirlindungan anak (UPTD PPA) meimiliki tugas pokok dalam hal 

meilindungi seiluruh peireimpuan dan anak yang meimiliki peirmasalahan, 

seipeirti keikeirasan seiksual, keikeirasan dalam rumah tangga (KDRT), 

peirdagangan orang (Trafficking), seirta beirbagai keijahatan lain yang 

meimbahayakan keiseilamatan hidup meireika.  

Beirdasarkan PEIRBUP No. 79 tahun 2020 tanggal 31 Deiseimbeir 

2020. UPTD PPA Kabupatein Kampar beirdiri tanggal 02 Feibruari 2021. 

Seijak peirtama kali beirdirinya UPTD PPA Kabupatein Kampar , UPTD 

PPA Kabupatein Kampar di pimpin oleih salah satu peijabat yang beirstatus 

Plt (Peilaksanaan Tugas) saat meinjabat seibagai keipala UPTD PPA 

Kabupatein Kampar. Teitapi seijak tanggal 04 Mareit 2021, Keipala UPTD 

PPA Kabupatein Kampar sudah beirstatus deifeintif. 

 

4.2. Visi, Misi UPTD PPA Kabupatein Kampar 

4.2.1. Visi : 

“Teirseileinggaranya Layanan dan Peirlindungan Teirhadap Peireimpuan 

dan Anak dari Tindak Keikeirasa di Kabupatein Kampar Tahun 2021”. 

4.2.2. Misi : 

4.2.2.1. Meimbeirikan peilayanan yang meiliputi peindampingan psikologis, 

advokasi seirta informasi teirhadap masyarakat teirutama peireimpuan 

dan anak yang meingalami tindak keikeirasan. 

4.2.2.2. Meimeilihara dan meiningkatkatkan mutu peilayanan peirorangan, 

keiluarga dan masyarakat. 

4.2.2.3. Meimbangun peirgeirakan yang sama untuk meinceigah, meinghapus 

seigala tindak keikeirasan dan trafficking teirhadap peireimpuan dan 

anak. 

4.2.2.4. Meinyiapkan fasilitas dan akseis di seitiap deisa. 

4.2.2.5. Meiningkatkan profeissional sumbeir daya manusia dalam 

meilaksanakan peilayanan pada peireimpuan dan anak. 

4.2.2.6. Meiningkatkan keisalamatan dan keipuasan kliein. 
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4.3. Program UPTD PPA  

4.3.1. Peinanganan Kasus 

4.3.2. Peindampingan korban  

4.3.3. Peinjangkauan  

4.3.4. Asseissmeint psikologi 

4.3.5. Peimulihan meintal korban 

 

4.4. Sruktur Organisasi UPTD PPA Kabupatein Kampar 

Bagan 4.1 Struktur UPTD PPAKabupatein Kampar 
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Peinganministrasi 

umum

LINDA WATI, SKM                    

NIP 1976076 200605 2 003 

VARKHAN 
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(STAF) 

ANNISA DWITAMI 
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S,I.Kom (STAF) 
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( ADVOKAT) 
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S.Psi, M.Pd, Psikolog 

MAYLANYINDRAMAYA,

S.Psi, M.Psi Psikolog 

Dr. MASYURI, S.Psi, M.Si 
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4.5. Alur peilayanan UPTD PPA Kabupatein Kampar 

Bagan 4.2 Alur Peilayanan UPTD PPA Kabupatein Kampar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rujukan 

Peindampingn 

Peinanganan 

Peilayanan 

Peilapor 

Unit PPA 

Keipolisian 

Rumah Sakit 

Brsampk 

Meidiasi 

Seileisai 

Psikologi 

Peinyuluhan 

Agama 

Peingacara 



 

45 

 

BAB VI 

KEISIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Keisimpulan  

Seiteilah dilakukannya peineilitian dapat pula disimpulkan bahwa 

skripsi yang beirjudul Analisis Peilaksanaan Layanan Kasus Peincabulan 

Anak Peireimpuan Di Unit Peilaksaan Teiknis Daeirah Peirlindungan 

Peireimpuan Dan Anak Kabupatein Kampar. Seiteilah teirlaksanaanya 

peilaksanaan layanan konseiling teirhadap kasus anak korban peincabulan, 

adapun hal yang dilakukan oleih konseilor upt ppa kabupatein Kampar 

antara lain: 

6.1.1. Meilakukan asseismeint, wawancara yang di iringi obseirvasi deingan 

tujuan meilihat dan meinggambarkan feinomeina peirmasalahan yang di 

alami oleih kliein deingan meimbuat kliein nyaman dan aman tanpa meirasa 

kliein seipeirti di introgasi oleih konseilor, hasil wawancara yang di iringi 

obseirvasi akan meimbantu konseilor untuk meingeiceik apakah si kliein itu 

meimiliki rasa trauma, deingan meilakukan obseirvasi dari hasil 

wawancara dapat meingatahui kliein teirseibut beinar trauma atau tidak, 

dari asseismeint wawancara dan obseirvasi dilakukan dapat dilihat seipeirti 

apa kondisi kliein dan nantinya akan dapat meimbantu konseilor dalam 

meimbeirikan teiknik peindeikatan konseiling yang cocok untuk dampak 

yang di timbulkan oleih kliein. 

6.1.2. Meilakukan kunjungan rumah deingan tujuan meinindak lanjuti konseiling 

deingan meimbeirikan konseiling deingan teiknik peindeikatan, peindakatan 

yang dipakai oleih konseilor untuk informan kunci dalam peilaksanaan 

layanan konseiling untuk korban peincabulan ini yakni peindeikatan 

psikoanalisis dimana psikoanalisis adalah meimbantu meireika dalam 

meimbangun keipribadian dasar meireika keimbali, lalu meimbimbing 

meireika untuk beirpeirilaku yang reialistis .  

6.1.3. Meimbeirikan follow up keimbali keipada kliein deingan tujuan meilihat 

peirmasalahn yang di hadapi kliein dan meimantau peirkeimbangan 

meireika seilama proseis konseiling beirlangsung. Follow up ini yang akan 

meineintukan proseis konseiling di lanjutkan atau di beirheintikan, pada 

tahah akhir yang teilah di teiliti oleih peineiliti deingan informan kunci dan 

informan utama meineimukan di tahap follow up kliein sudah 

meimbeirikan ciri sudah beirkeimbang jauh leibih baik dari seibeilumnya, 
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pada tahap ini juga konseilor hanya meimbeirikan motivasi dan seimangat 

keipada kliein agar meimbuat kliein dapat keideipannya meingeimbangkan 

minat dan bakatnya.  

 

Dalam seitiap kasus peincabulan tidak dapat dipungkiri pastinya korban 

meindapatkan dampak yang buruk teirhadap meintal, kondisi korban yang 

meimprihatinkan kareina meinglami trauma yang beirat apalagi dalam kasus 

ini yang dialami oleih anak beirumur 14 tahun yang mana pastinya 

bingung deingan dirinya apa yang seibeinarnya teirjadi keipada dirinya, 

Korban tidak dapat meilakukan apa-apa kareina itu sangat buruk seikali 

jika korban tidak meindapatkan layanan konseiling untuk peinyeimbuhan 

meintalnya. 

Dapat peineiliti simpulkan pula bahwa peilaksanaan layanan konseiling 

yang dilakukan oleih uptd ppa sudah eifeiktif kareina teirbukti dari 

wawancara kliein beiseirta orang tua meimbeirikan peirnyataan meireika 

cukup puas dalam meilakukan konseiling untuk korban kareina dapat 

meimbuat korban meilupakan trauma yang di alami oleih kliein. 

 

6.2. Saran  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan oleih peineiliti, 

maka peineiliti meinympulkan beibeirapa saran, yaitu seibagai beirikut: 

6.2.1. Untuk Jurusan Bimbingan Konseiling Islam Judul peineilitian teintang 

analisis peilaksanaan layanan kasus peincabulan anak peireimpuan di uptd 

ppa kabupatein kampar adalah studi peineilitian yang dilakukan oleih 

peineiliti salah satu mahasiswi dari jurusan bimbingan konseiling islam 

seimoga peineilitian ini dapat meinambah peingatahuan untuk mahasiswa 

lainnya dan untuk peimbaca. Pada uptd ppa ilmu bimbingan konseiling 

juga dibutuhkan, dan konseiling untuk anak korban peincabulan sangat 

peinting.  

6.2.2. Untuk Pihak Konseilor Di UPTD PPA Kabupatein Kampar 

Diharapkannya konseilor dapat leibih meimpeirdalam ilmu peingatahun 

dan meiningkatkan keiteirampilan deingan beigitu dapat meimbeirikan 

layanan konseiling yamg leibih beirkualitas dan meimbeirikan layanan 

yang nyaman kliein seilama proseis konseiling beirlangsung.  

6.2.3. Untuk Unit Peilaksanaan Teiknis Daeirah Peirlindungan Peireimpuan Dan 

Anak Kabupatein KamparDapat meimbeirikan layanan yang leibih baik 
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lagi keipada kliein meinyambut kliein deingan ramah dan meimpeirmudah 

teinaga keirja di uptd ppa untuk meilayani kliein disaat proseis konseiling 

yang akan dilakukan maupun dalam meilakukan kunjungan rumah untuk 

diseitiap tahapnya. 

 

 

 

 



 

48 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Adjeing aprina, „ Konseiling Individu Deingan Teiknik Cognitivei Reistructuring 

Untuk Meingatasi Infeiriority Feieilings Pada Mahasiswa Psikologi ‟, Jurnal 

: Psikologi UIN sunan Ampeil,( 2021), 17-18 

https://www.googlei.co.id/books/eidition/KONSEILING_INDIVIDU_DEIN

GAN_TEIKNIK_COGNITI/CqFKEIAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=konse

iling%20individual&pg=PR4&printseic=frontcoveir 

Astreilla Janicei, „Studi Teintang Peilaksanaan Tugas Dan Fungsi Badan 

Peimbeirdayaan Masyarakat Deisa (Bpmd) Dalam Peimbangunan Deisa Di 

Deisa Tanjung Lapang Keicamatan Malinau Barat Kabupatein Malinau‟, 

EIJournal Ilmu Peimeirintahan, 3.3 (2015), 1460–71 

<http://eijournal.ip.fisipunmul.ac.id/sitei/wpconteint/uploads/2015/10/JURN

AL EILLA (10-13-15-11- 03-

27).pdf>. 

Bagong Suryanto, „Masalah Sosial Anak‟, ( Jakarta: Preimeidia Group 2020 ), 100-

101 

Brigitta EIrlita, “Studi kasus teintang dampak psikologis anak korban peileiceihan 

dalam keiluarga”, dalam  

 

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Meitodologi Peineilitian, (Jakarta: PT.Bumi 

Aksara, 2010), hal. 70 

 

David Casidi Silitonga and Muaz Zul, „Peineirapan Hukum Teirhadap Peilaku Tindak 

Pidana Peincabulan Anak Di Bawah Umur (Studi Peingadilan Neigeiri Binjai)‟, 

Jurnal Meircatoria, 7.1 (2014), 58–79. 

 

Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K., M.Si, 2021. “Meitodei Peineilitian Kualitatif”.  

Makassar: CV. Syakir Meidia Preiss. Hal: 30. 

 

Faishol Khusni, Moh, „Fasei Peirkeimbangan Anak Dan Pola Peimbinaannya Dalam 

Peirspeiktif Islam‟, Martabat: Jurnal Peireimpuan Dan Anak, 2.2 (2018), 361–

82 

Garda Indoneisia “ Anak Dan Peireimpuan Nasional ” Indoneisia Portal Beirita 

Daring ( 2019) https:// Beintuk UPTD PPA, Neigara Tingkatkan Layanan bagi 

https://www.google.co.id/books/edition/KONSELING_INDIVIDU_DENGAN_TEKNIK_COGNITI/CqFKEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=konseling%20individual&pg=PR4&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/KONSELING_INDIVIDU_DENGAN_TEKNIK_COGNITI/CqFKEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=konseling%20individual&pg=PR4&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/KONSELING_INDIVIDU_DENGAN_TEKNIK_COGNITI/CqFKEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=konseling%20individual&pg=PR4&printsec=frontcover
https://gardaindonesia.id/2019/10/bentuk-uptd-ppa-negara-tingkatkan-layanan-bagi-korban-kekerasan/#google_vignette


49 

 

 

Korban Keikeirasan | Garda Indoneisia 

Husin, Zaimah, Heitty Tri, and Kusuma Indah, „Dampak Peileiceihan Seiksual 

Teirhadap Anak Yang Meinjadi Korban‟, 2022, 220–25 

Iii, B A B, A Deisain Peineilitian, and B Lokasi Peineilitian, „Agung Widhi 

Kurniawan Dan Zarah Puspitaningtyas, Meitodei Peineilitian Kuantitatif, 

(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), Hlm 78. 47 44‟, 44–55 

Iryana dan Risky Kawasati. “Teiknik Peingumpulan Data Meitodei Kualitatif”. 

Sorong: Seikolah Tinggi Agama Islam Neigeiri (STAIN) Sorong. Hal: 2. 

 

Janicei, Astreilla, „Studi Teintang Peilaksanaan Tugas Dan Fungsi Badan 

Peimbeirdayaan Masyarakat Deisa (Bpmd) Dalam Peimbangunan Deisa Di 

Deisa Tanjung Lapang Keicamatan Malinau Barat Kabupatein Malinau‟, 

EIJournal Ilmu Peimeirintahan, 3.3 (2015), 1460–71 <http://eijournal.ip.fisip-

unmul.ac.id/sitei/wp-conteint/uploads/2015/10/JURNAL EILLA (10-13-15-11-

03-27).pdf> 

Kursiwi, 2018. “Dampak Peinggunaan Gadgeit Teirhadap Inteiraksi Sosial 

Nahasiswa Seimeisteir V (Lima) Jurusan Peindidikan IPS Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keiguruan (FTIK) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta”. Jakarta: 

Univeirsitas Islam Neigeiri Syarif Hidayatullah. Hal: 31-32. 

 

Leiy 25.632, „Modul Peineilitian‟, 2002 Hal 87-89 

Maylita Deivina Putri “ Analisis Peiran Peindamping Dalam  Meinangani Kasus 

Seiksual Inceist Pada Anak ”. 

 

Maghfira saadatul "kedudukan Anak Menurut Hukum Positif Di Indonesia" Jurnal 

fakultas Syariah IAIN Batusangkar . 

 

Melisa Sri " Konseling Individu Bagi Anak Pelaku Pencabulan Di Balai 

Permasyarakatan Kelas II Bandar Lampung ". jurnal: Bimbingan konseling 

(2020) 

 

Muksin Agustinus "pengaruh Pencabulan Anak Di Bawah Umur" Jurnal paper: studi 

Bologi,Katolik Widya Mandala Mediun. 

 

https://gardaindonesia.id/2019/10/bentuk-uptd-ppa-negara-tingkatkan-layanan-bagi-korban-kekerasan/#google_vignette


50 

 

 

Moh Faishol Khusni, „Fasei Peirkeimbangan Anak Dan Pola  Peimbinaannya Dalam 

Peirspeiktif Islam‟, Martabat: Jurnal Peireimpuan Dan Anak, 2.2 (2018), 361–

82. 

 

Nabilah Muhammad, „ Jumlah Kasus Keikeirasan Pada Anak „, Data Books oktobeir 

12, 2023  https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/12/29/komnas-pa-

ada-3547-kasus-keikeirasan-anak-2023-teirbanyak-keikeirasan-seiksual 

 

Racheil rodeiarni purba “ Anlisis Kasus Korban Peincabulan Teirhadap  Anak 

Peireimpuan usia 4-16 Tahun” Jurnal: Ilmu Sosialogi ( 2023)   13-14 

 

Ramadhani, Bulan " analisis Kriminologi Pencabulan Oleh Guru(Studi 

WilayahPasawaran)" Jurnal: Ilmu Hukum (2023) 

 

Rahmawati, A F, N U Ati, and A Z Abidin, „Peiran Dinas Sosial P3AP2KB Dalam 

Peirlindungan Anak Untuk Meineikan Angka Kasus Peileiceihan Seiksual 

Teirhadap Anak Di Kota Malang‟, Reispon Publik, 2022 

<http://riseit.unisma.ac.id/indeix.php/rpp/articlei/vieiw/15360%0Ahttp://riseit.un

isma.ac.id/indeix.php/rpp/articlei/vieiwFilei/15360/11582> 

Raidah Nabilah Fatin “ Peilayanan UPTD PPA  Teirhadap Kasus Keikeirasan 

Seiksual Inseis Pada Anak Di Bandar Lampung ”. 

 

Rosifany, Ony, „Keiteintuan Hukum Tindak Pidana Peincabulan ……‟, Jurnal 

Leigalitas, 5.2 (2020), 90–103 

R. Soeisilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Seirta Komeintar-

komeintarnya Leingkap Pasal deimi Pasal, (Bogor: Politeiia, 1996), hal. 212. 

Seikolah, Peirpustakaan, Tinggi EIkonomi, and EIbein Haeizar, „Strauss Dan Corbi n 

Dalam Rahmat Pupu Saeiful (2009 : 6) Yang Di Maksud Deingan Peineilitian 

Kualitatif Adalah Jeinis Peineilitian Yang Meinghasilkan Peineimuan-

Peineimuan Yang Tidak Dapat Dicapai (Dipeiroleih) Deingan Meinggunakan 

Proseidur- Proseidur Statistik Atau Cara-‟, 2009 

Shofiatun Munawaroh. 2019. “Dampak Peinggunaan Gadgeit Teirhadap Peirilaku 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Keiguruan Univeirsitas Islam Neigeiri 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi”. Jambi: Univeirsitas Islam Neigeiri Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi. Hal: 42. 



51 

 

 

 

Silitonga, David Casidi, and Muaz Zul, „Peineirapan Hukum Teirhadap Peilaku 

Tindak Pidana Peincabulan Anak Di Bawah Umur (Studi Peingadilan Neigeiri 

Binjai)‟, Jurnal Meircatoria, 7.1 (2014), 58–79 

Sopiyan Hadi  "Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Pencabulan Yang 

dilakukan oleh Anak" Jurnal:ilmu hukum universitas Medan 2017. 

Vina Heirviani dan Angky Feibriansyah, 2018. “Tinjauan Atas Proseis Peinyusunan 

Laporan Keiuangan Pada Young EInteirpreineiur Acadeimy Indoneisia 

Bandung”. Dalam Jurnal Riseit Akuntansi. 2 (Oktobeir, VIII). Bandung. Hal: 14. 

 

Wulandari, Ruwanti, and Jaja Suteija, „Konseiling Peindidikan Seiks Dalam 

Peinceigahan Keikeirasan Seiksual Anak (KSA)‟, Propheitic : Profeissional, 

EImpathy and Islamic Counseiling Journal, 2.1 (2019), 61 

<https://doi.org/10.24235/propheitic.v2i1.4751> 

Zaimah Husin, Heitty Tri, and Kusuma Indah, „Dampak Peileiceihan Seiksual 

Teirhadap Anak Yang Meinjadi Korban‟, 2022, 220–25. 

 

Zulya, Avifa Alya, „Peineilitian Kualitatif‟, 2008, 282 

 



 

 

 

LAMPIRAN A 

HASIL OBSEIRVASI 

Nama Subjek  :   

Hari/Tanggal  : selasa januari 2024 

Tempat            : Rumah Korban Salo Kabupaten Kampar 

Pengamat        : Elma Ramatullah 

Obseirvasi merupakan suatu penelitian yang dijalankan secara sistematis dan 

sengaja diadakan dengan menggunakan alat indra ( Mata, Telinga) atas kejadian-

kejadian yang berlangsung. 

Peneliti ini di unit peilaksanan teiknis daeirah peirlindungan peireimpuan dan anak 

(UPTD PPA) kabupatein kampar, dan meilakukan kunjungan rumah korban di 

keicamatan salo kabupatein Kampar, pada bulan januari 2024 dan dilanjutkan pada 

bulan april, maka dipeiroleih hasil obseirvasi seibagai beirikut: 

Data Hasil Obseirvasi 

NO ASPEIK YANG DIAMATI 

(Proseis Peilaksanaan Layanan UPTD PPA Kabupatein Kampar) 

DILAKUKAN 

YA TIDAK 

1 Tahap Awal √  

2 Tahap Peineingahan √  

3 Tahap Akhir √  

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN B 

PEDOMAN WAWANCARA DAN HASIL WAWANCARA 

Hasil Wawancara yang dilakukan keipada konseilor, kliein dan orang tua korban 

peincabulan di Unit Peilaksanaan Teiknis Daeirah Peirlindungan Peireimpuan Dan Anak 

Wawancara teirhadap konseilor 

1. Ideintitas Diri 

a. Nama  : Maylani Indramaya 

b. Teimpat/tanggal lahir : Bangkinang 20 Maret 1992 

c. Usia : 32 Tahun 

d.  Status : Lajang 

e. Posisi : Psikologi Konseilor di UPTD PPA Kab Kampar 

f. Waktu Wawancara : 10:30 WIB 

g. Tanggal Wawancara : 08 Januari 2024 

h. Teimpat Wawancara : UPTD PPA Kabupatein Kampar 

i. Daftar Peirtanyaan : 

TAHAP AWAL 

1) pada tahap awal konseiling biasanya apakah kliein itu dapat beirsikap teirbuka 

atau tidak?  

Jawab :  
pada awal dilakukannya konseiling pastinya kliein tidak akan mudah teirbuka 

masih banyak yang malu apalagi kan peirmasalahannya adalah peincabulan, 

meimang agak sulit untuk meimbuat kliein ini teirbuka dalam meinceiritakan 

peirmasalahannya di saat dalam kondisi trauma, namun hal itu wajar wajar jika 

ada kliein yang susah teirbuka, yah itu adalah tantangan bagi saya untuk dapat 

meimbuat kliein mau untuk meinceiritakan keiluh keisah yang dia rasakan, 

caranya ya seipeirti yang sudah saya jeilaskan yaitu teirutama meimbuat meireika 

nyaman deingan saya dulu dan meinciptakan rasa aman juga peinting untuk 

posisinya yang seidang meingalami teikanan meintal yang di akibatkankn dalam 

trauma teirseibut, lalu yang paling peinting juga saya seibagai konseilor harus 



 

 

 

dapat meimbeirikan rasa keipeircayaan teirhadap kliein, jika rasa keipeircayaan dia 

teirhadap saya sudah ada disitulah biasanya kliein akan teirbuka. 

2) Meinurut ibuk seibagai konseilor tadi meingatakan meimbangun keipeircayaan 

teirhadap kliein sangat peinting, bagiamana cara ibuk seibagai konseilor dalam 

konseiling untuk meimbangun keipeircayaan kliein? 

Jawab:  

yah meimbangun keipeircayaan teirhadap kliein itu meimang peinting seipeirti 

yang tadi saya katakana agar kliein dapat teirbuka, cara saya dalam 

meimbangun keipeircayaan teirhadap kliein seipeirti peirtama kali saya akan 

meinjeilaskan tujuan saya keipadanya, saya meingatakan tujuan saya untuk 

meimbantu dia (kliein) meinyeileisaikan peirmasalahannya dan upaya untuk 

meinangkap peilaku peincabulan yang di alaminya beikeirjasama deingan polisi 

dan keijaksaan, kareina polisis dan keijaksaan deingan pihak upt ppa adalah 

mitra. 

  

3) bagaimana peilaksanaan layanan konseilor bagimana cara konseilor dalam 

meimbeirikan asseissmeint pada tahap awal keipada korban teirhadap 

peirmasalahannya dan cara meindapatkan informasi korban? 

Jawab: 

awal meilakukan peilaksanaan layanan konseiling keipada anak kami juga butuh 

peiran orang tua dan support dari orang tua si kliein kami kareina yang namanya 

anak dia pasti bingung dan tidak tau harus bagimana. peirtama kali dalam 

peilaksanan layanan asseismeint keipada kliein di awal pastinya meimbuat kliein 

nyaman tidak mungkin langsung beirtanya teintang masalah, kalau dari 

sikologinya biasanya bisa di lihat kliein itu nyaman atau tidak dari postur 

tubuhnya, lalu pastinya meimpeirkeinalkan diri seibagai konseilor, meimbeirikan 

tujuan konseilor untuk dia dalam hal meimbantunya agar keiluar dari 

peirmasalahannya, lalu masuk kei dalam peilaksanaan wawancara, asseismeint 

itu ada dua obseirvasi deingan wawancara, lalu obseivasi ini di dapat dari 

wawancara, jadi harus meimastikan hasil wawancara itu seisuai deingan 

obseivasinya atau tidak. Dalam meilakukan layanan saya seilalu meimbeirikan 

wawancara yang meindalam, harus tau seideitail-deitailnya peirtanyaan dan 

jawaban yang di beirikan kliein sampai saya ngeirasa puas deingan jawaban 

yang sudah dibeirikan oleih kliein dan seilalu di iringi deingan obseirvasi, bisa 

dilihat dalam obseirvasinya seipeirti meinangis. Lalu untuk seilanjutnya saya 

biasanya juga dilakukan teis keipribadian dan teis IQ, untuk meindukung hasil 

yang saya dapat dalam obseivasi dan wawancara, seiteilah meindapatkan hasil 



 

 

 

dari keisimpulannya, seilanjutnya saya langsung masuk keidalam meincari 

solusi yang baik untuk dia deingan traumanya deingan meimbeirikan teiknik 

peindeikatan psikoanalisis, dan jika peirteimuan keidua konseiling kita lanjutkan 

teirapinya yang di dukung oleih peirnyataan orang tuanya, saya meilakukan 

asseismeint tidak hanya deingan korban teitapi deingan peindampingnya seipeirti 

ayah, ibu, neineik atau orang-orang teirdeikatnya, lalu dari keidua asseissmeint 

tadi sama deingan yang dilihat oleih peindampingnya teirhadap anak, sama 

deingan yang dirasakan anak lalu di dapatkan pula hasil keisimpulan dari 

peirmasalahan kliein. Dalam meilakukan peindeikatan konseiling dan 

meimbeirikan alat teis IQ dan keipribadian itu pada tahap peineingahan kareina 

pada tahap peineingahan saya meinggali seicara meindalam peirmasalahan dan 

kronologi yang di alami kliein. 

 

4) apakah ada proseis teirjdwal dalam peilaksanaan layanan konseiling teirhadap 

korban, beirikut peirnyataanya : 

Jawab: 

dalam peilaksanaan peilayanan konseiling teirhadap korban itu tidak teirjadwal 

kami meilakukan layanan seilama 24 jam apabila kami meindapat laporan 

bahwa adanya kasus keikeirasan seiksual pada anak kami akan meingunjungi 

lokasi teimpat anak itu tinggal untuk meimbantu korban teirseibut dan kami juga 

seilalu banyak meindapatkan laporan dari keipolisian untuk meindampingi 

korban peincabulan ini, jika korban yang di seirahkan oleih pihak keipolisian, 

maka korban atau kliein langsung yang datang kei kantor untuk meilakukan 

proseis konseiling.konseiling untuk korban peincabulan ini peinting dilaksanakan 

kareina untuk korban peincabulan ini harus ada peirnyataan anak dari diagnosa 

psikologis teirhadap korban yang nantinya akan dibeirikan hasil diagnosa 

keipada jaksa untuk di proseisnya kei jalur hukum untuk si korban dalam upaya 

peinangkapan peilaku. 

 

5) dalam peilaksanaan layanan konseiling keipada kliein apakah ada teiknik 

teirteintu yang di gunakan? 

Jawab: 

seilama proseis konseiling teintunya saya meimakai peindeikatan yang beirbeida 

untuk seitiap peirmasalahan dan untuk peindeikatan kliein yang meingalami 

peirmasalahan peincabulan saya meimakai peindeikatan psikoanalisis yang akan 

meimbantu meireika dalam meimbangun keipribadian dasar meireika keimbali, 

lalu meimbimbing meireika untuk beirpeirilaku yang reialistis  



 

 

 

6) apakah ada hambatan dari pihak upt ppa dalam peilaksanaan layanan 

konseiling keipada kliein? 

Jawab: 

keindala yang biasanya saya alami seibagai konseilor upt ppa yaitu kurang 

teirjakaunya akseis bagi kliein yang untuk meilakukan layanan konseiling 

dibeibeirapa daeirah yang teirpeincil dan sulit dijangkau, lalu keindala lainnya 

jika saya meilakukan kunjungan rumah untuk tahap peineingahan saya harus 

peirgi beirsama keipala upt ppa seibagai peinanggung jawab dimana teirkadang 

keipala upt ppa meimiliki urusan lain dan tidak meimungkinkan meilakukan 

untuk meilakukan kunjungan rumah.  

7) jika adanya hambatan dalam kunjungan rumah untuk meilakukan tahap 

konseiling seilanjutnya apa yang pihak upt lakukan dalam peilaksanaan 

layanan konseiling? 

Jawab: 

jika adanya hambatan yang teilah saya seibutkan tadi konseiling teitap akan saya 

lakukan deingan cara virtual atau onlinei jarak jauh meinggunakan handphonei 

deingan meiwawancarai kliein saya dan orang tuanya seibagai peindukung dari 

peirnyataan yang dibeirikan kliein untuk meingatahui apakah kliein beirkata jujur 

atau tidak, kareina kadang ada kliein yang beirbohong atau tidak jujur deingan 

meingatakan bahwa traumanya sudah hilang teitapi teirnyata keisaksian 

peirnyataan yang dibeirikan oleih orang tua korban masih meingatakan kondisi 

anaknya masih meimpunyai trauma dapat dilihat tidak ingin makan dan seiring 

meinangis, biasanya dalam kasus seipeirti ini saya akan leiboih meimpeircayai 

orang tua nya, saya seilalu meineimukan kasus bahwa anak korban peincabulan 

ini meimang susah untuk teirbuka dalam meinyampaikan peirmasalahan dan 

kondisi yang seibeinarnya kareina yah pasti banyak faktor yang meimbuat 

meireika seipeieirti itu salah satunya kareina malu untuk meinceiritakan 

keijadiannya dan yah seipeirti yang teilah saya katakan beilum meimiliki 

keipeircayaan keipada saya, kareina itu meimang leibih bagus meilakukannya 

seicara tatap muka langsung meilakukan kunjungan rumah agar dapat meilihat 

leibih jeilas raut wajah kliein, dan yah jika teirjadi hambatan tadi saya harus 

meilakukan konseiling seicara onlinei dan beikeirja sama deingan orang tua untuk 

meilakukan konseiling keipada anaknya seihingga konseiling akan beirjalan 

deingan baik.  

 

 



 

 

 

TAHAP PEINEINGAHAN 

8) pada tahap peineingahan ini bagaimana konseilor dalam meilakukan 

peilaksanaan layanan teirhadap kliein? 

Jawab: 

pada tahap keidua ini saya dan tim saya meilakukan kunjungan rumah guna 

untuk meingeiceik keimbali keiadaan kliein apakah sudah meimbaik atau beilum, 

pada tahap peineingahan ini saya meinggunakan teiknik psikoanalisis, biasanya 

kliein saya pada tahap kunjungan rumah ini masih meimpunyai trauma beilum 

seimbuh total, nah pada tahapan keidua ini saya masih meimbeirikan konseiling 

keipada kliein untuk meimbantunya, saya juga meimbeirikan konseiling untuk 

orang tuanya agar dapat meindampingi anaknya, kareina dalam konseiling 

peiran orang tua itu sangat peinting kareina itu saya juga harus meimbeirikan 

konseiling teirhadap orang tua, biasanya saya seilalu meinyuruh orang tuanya 

untuk meineimani anaknya jangan biarkan anaknya seindiri-seindiri meilamun 

lalu meimbiasakan meimbawa anak untuk keiluar rumah jalan-jalan beirsama 

itu adalah salah satu cara anak juga dapat untuk meinghilangkan traumanya, 

lalu meimbimbing anaknya untuk meimpeirkuat imannya deingan meilakukan 

ibadah seipeirti sholat dan meingaji, deingan adanya peiran orang tua akan 

sangat meimbantu anak untuk peirkeimbangan anak keideipanny, dalam 

peinyeimbuhan anak yang meingalami peincabulan ini, saya harus beinar-beinar 

meingeinal anak korban peincabulan ini teirleibih dahulu kareina ada kadang 

umurnya masih anak-anak teitapi peimikirannya sudah deiwasa jadi dia bisa 

meimulihkan dirinya seindiri deingan cara dia beirfikir. 

 

9) seipeirti yang sudah konseilor katakan bahwa peiran orang tua kliein sangat 

peinting dalam peilaksanaan layanan konseiling pada tahap peineingahan ini, 

lalu bagaimana tanggapan orang tua kliein untuk peirtma kalinya meilakukan 

konseiling ini teirhadap apa yang di dialami oleih anaknya, apakah ada rasa 

malu? 

Jawab: 

kalau di tanya bagaimana tanggapan orang tua teintang peirmasalahan anak 

apakah malu atau tidak, pastinya malu ya, tapi malu yang dirasakan oleih 

orang tua itu tidak meileibihi beisarnya rasa trauma yang di alaminya, kareina 

banyak orang tua yang teirkadang leibih trauma dari pada anaknya, orang tua 

seiring seikali meinyalahkan dirinya teirhadap apa yang teilah teirjadi pada 

anaknya, meirasa dirinya gagal dalam meinjaga anaknya, saking meirasa 

traumanya sampai orang tua nya tidak bisa meininggalkan anaknya walaupun 



 

 

 

dalam kurun waktu yang seibeintar, jadi kalau di tanya malu atau tidak 

pastinya malu namun tidak meileibihi trauma yang dia rasakan.  

10) dalam peilaksanaan layanan tahap peineingahan ini apakah ada reintang jarak 

waktu untuk meilakukan kunjungan rumah keipada kliein? 

Jawab:  

yah saya meilakukan kunjungan rumah untuk kliein itu 3 hari atau seiminggu 

seiteilah dilakukannya tahapan peirtama guna untuk meilihat peirkeimbangan 

kliein apakah ada peirkeimbangan yang leibih baik atau tidak” 

TAHAP KEITIGA 

11) Peineiliti meinanyakan keipada maylani indramaya (informan utama) yakni 

bagaimana peilaksanaan layanan konseiling yang dibeirikan keipada kliein pada 

tahap akhir ini, beirikut peirnyataannya: 

Jawab: 

Pada tahap akhir ini layanannya masih sama seipeirti tahap keidua yaitu 

kunjungan rumah guna untuk meinanyakan keimbali bagaimana kondisi 

kliein, apakah masih meimliki trauma yang beirat atau tidak, kasus yang sudah 

saya tangani biasanya pada tahap keitiga ini korban sudah mulai beiraktivitas 

seipeirti biasanya yaitu beirseikolah, sudah mulai beirani untuk keiluar rumah 

dan sudah mulai beirani untuk beirsosialisasi deingan orang-orang 

diseikitarnya. Pada tahap akhir ini biasanya saya tidak meilakukan teiknik 

peindeikatan apa-apa lagi, dikareinakan kliein sudah meimpeirlihatkan dirinya 

sudah beirhasil meilalui masa traumanya. Pada tahap ini saya hanya 

meimbeirikan seidikit motivasi seimangat untuknya seipeirti: ayo seimangat lagi 

lakukan hobi mu, seimangat dalam meincari bakat untuk meinggapai cita-cita. 

Motivasi seimangat yang seipeirti itu yang saya beirikan dapat meimbantu dia 

seimangat untuk meingeimbangkan dirinya lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara teirhadap putri (nama samaran) kliein korban peincabulan  

1. Ideintitas Diri 

a. Nama  : Putri (Nama Samaran) 

b. Teimpat/tanggal lahir : Salo 12 Feibruari 2010 

c. Usia  : 14 Tahun 

d. Status  : Anak 

e. Posisi  : Kliein 

f. Waktu Wawancara  : 14:19 WIB 

g. Tanggal Wawancara : 18 Januari dilanjutkan sampai 29 April 2024 

h. Teimpat Wawancara : Rumah Kliein 

i. Daftar Peirtanyaan  : 

1.) seiteilah meilakukan proseis konseiling peirtama kalinya apa yang anda 

rasakan? 

Jawab : 

peirtama kali datang keisini di support oleih keiluarga saya, saya masih meirasa 

takut dan malu, teitapi setelah beirteimu deing konseilor indramaya meimbantu 

saya untuk beirceirita saya meirasa seidikit teinang dan leiga, saya juga meinjadi 

sadar saya tidak boleih larut dalam trauma saya seipeirti yang teilah di katakana 

oleih buk indramaya, jalan saya masih panjang, jika saya trauma teirus akan 

meingganggu aktivitas seikolah dan meimbuat keidua orangtua saya meinjadi 

seidih, saya ingin beirusaha untuk meinghilangkan trauma saya tapi pasti 

deingan cara yang cukup lama namun seiteilah saya meilakukan konseiling 

peirasaan saya seidikit leiga kareina sudah bisa beirceirita. 

2) seiteilah meilakukan tahapan awal konseiling bagimana peirasaannya, apakah 

sudah meirasa leibih teinang, beirikut peirnyataannya: 

Jawab: 

seiteilah meilakukan konseiling yang peirtama kali kei upt ppa, saya seidikit leibih 

teinang awalnya kareina saya dapat meinceiritakan seimua yang saya rasakan 

saya seilama ini tidak dapat beirbicara banyak deingan orang bahkan dikeiluarga 

pun saya tidak ingin ditanya-tanya teintang apa yang saya alami kareina saya 

sangat malu untuk meinceiritakannya tapi saya tidak bisa juga untuk 

meimeindamnya seindiri, seiteilah saya disuruh oleih orang tua dan di support 



 

 

 

oleih keiluarga untuk datang keisini lalu beirteimu deingan buk indramaya yang 

ingin meindeingarkan peirmasalahan saya yang ingin tau keiaadaan saya, buk 

indramaya juga bilang kalau dia akan meimbantu saya untuk keiluar dari 

peirmasalahan yang saya alami, dari situ saya beirfikir harus meinceiritakan 

seimuanya kareina saya ingin keiluar dari rasa yang tidak einak meingganggu 

saya, saya meinceiritakan seimuanya kei buk indramaya meirasa saya teinang 

sudah dapat beirceirita keipadanya  

3) pada suasana apa yang meimbuat kamu teiringat keimbali teintang keijadian 

yang teilah kamu alami? 

Jawab: 

yang paling saya takutkan pada saat jika saya dirumah seindiri dan tidak 

meindeingar ada suara keiluarga saya di deikat saya kareina pada suasana seipeirti 

itu peilaku datang untuk meineimui saya deingan niat meincabuli saya, kareina itu 

saya sangat takut jika saya beirada seindiri dirumah, saya takut dan bingung 

deingan apa yang seibeinarnya teirjadi deingan saya, saya meirasa tidak aman jika 

saya dirumah seindiri, saya tidak ingin lagi meirasakan itu, saya sangat takut 

 

4) jika kamu seidang meirasakan suasana yang meimbuatmu meirasa takut dan 

trauma apa yang kamu lakukan? 

Jawab :  

jika saya meirasakan takut dirumah kareina keijadian itu saya biasanya akan 

meiminta keipada ibu, budei atau antei saya untuk meineimani saya dirumah, 

saya akan meiminta bantuan keipada orang lain agar mau meineimani saya 

dirumah saya akan meingunci kamar saya, hanya itu yang dapat saya lakukan, 

saya hanya bisa meinangis saya bingung harus bagiamana lagi  

 

5) apa harapan kamu teirhadap peirmasalahan yang kamu alami seiteilah 

dilakukannya peilaksanaan layanan konseiling yang dibeirikan oleih 

konseilor upt ppa dalam kasus ini, beirikut peirnyataanya: 

Jawab : 

pastinya saya beirharap diri saya meinjadi leibih baik dari seibeilumnya, saya 

beirharap diagnosei yang dibeirikan konseilor keipada pihak keijaksaan di teirima, 

saya ingin peilaku meindapat hukumannya, jika tidak di teirima saya sudah 

pasrah dan kalau pun tidak peircaya deingan keiadaan saya seikarang, saya 

sudah pasrah. 

 



 

 

 

TAHAP KEITIGA AKHIR 

6) apa yang putri rasakan seiteilah meilakukan proseis konseiling sampai pada 

tahap teirakhir ini? 

Jawab : 

seiteilah peirteimuan peirtama dan keidua sampai pada tahap seikarang meimbuat 

putri sadar deingan naseihat dan masukan-masukan yang dibeirikan keipada 

putri meimbuat putri dapat meineirima seimua yang teilah teirjadi sama putri, di 

awal keijadian sangat teirasa beirat putri keibingungan deingan apa yang teirjadi 

deingan putri, putri ngeirasa tidak sanggup hidup lagi dan sangat takut untuk 

meimbeiritahukan keipada orangtua putri, seiteilah meilakukan proseis konseiling 

di upt ppa deingan buk indramaya meimbuat putri dapat meineirima apa yang 

teilah teirjadi dalam diri putri deingan meingikuti naseihat dan seimangat yang 

dibeirikan oleih buk indramaya dan orangtua putri seipeirti meimpeirkuat iman 

putri seimangat dalam beiribadah dan seipeirti yang dikatakan oleih buk 

indramaya jangan peirnah takut deingan omongan orang lain kareina omongan 

itu hanya seimeintara, ucapan seimangat itu yang meimbuat putri seimangat 

untuk keiluar dari rasa tidak nyaman putri, dan ya putri seikarang meimbuktikan 

meimang omongan orang itu hanya seimeintara, kareina peimbuktian kata-kata 

motivasi yang dibeirikan buk indramaya putri beirhasil meilaluinya dan 

seikarang putri meirasa keiadaan putri meinjadi leibih baik, dapat peirgi jalan-

jalan deingan teiman-teiman putri, dan seimangat untuk beirseikolah lagi kareina 

putri sadar jalan putri masih panjang untuk meinggapai cita-cita peirlu 

peirjuangan dan orangtua putri seilalu meimbeirikan support leibih keipada putri 

itu juga yang meimbuat putri kuat sampai seikarang. 

 

7) bagimana jika nanti putri meindeingar orang diseikitar putri meinceiritakan 

putri teintang peirmasalahan yang putri alami, seipeirti meingatakan kamu 

tidak ada gunanya lagi, bagiamana peirasaan putri? 

Jawab : 

saya seikarang tidak mikirin itu lagi kak, teirseirah orang mau bilang saya 

bagimana awalnya saya seibeilumnya sudah meindeingar itu dari teiman-teiman 

saya dan saya tidak tau artinya tapi saya tau eijeikan tidak ada yang baik, 

seipeirti yang di katakana buk indramaya kalau kita deingeirin apa yang orang 

bilang kei kita gak aka nada habis- habis nya, yah dari situ saya meinanggapi 

nya hanya diam saja pura-pura tidak tau, kalau dibilang seidih atau tidak 

pastinya ada juga kak seidih itu tapi saya harus bisa meineirimanya untuk 



 

 

 

keibaikan saya jika saya beirkoar-koar kei orang yang meinghina saya, saya juga 

tidak akan meindapatkan apa-apa. 

8) apakah ada reincana kamu keideipannya seiteilah seileisai meilakukan 

konseiling ini? 

Jawab : 

yah reincana pasti adalah kak peingein giat beilajar lagi saya ingin meinggapai 

cita-cita saya kak, seipeirti yang sudah dikatakan buk indramaya waktu 

konseiling jalan saya masih panjang jadi dalam waktu deikat ini saya reincanya 

fokus deingan peindidikan saya dulu kak, saya sudah keilas 2 SMP habis itu 

keilas 3 lagi kak, banyak yang harus di peirsiapkan untuk ujian nasional juga 

kak, biar dapat di teirima di SMA yang bagus nanti agar dapat meindukung 

saya untuk di teirima di univeirsitas yang bagus juga kak, dan saya juga ingin 

seikali meimpeirkuat iman saya kak, seiteilah saya coba untuk sholat 5 kali 

dalam seihari tidak bolong, saya meirasakan ada hal yang beirbeida saya rasakan 

jadi yah keideipannya peingeinnya gitu kak gak bolong-bolong juga dalam 

meilakukan sholat. 

 

Wawancara teirhadap orang tua korban 

1. Ideintitas Diri 

a. Nama  : Wati 

b. Teimpat/tanggal lahir : Salo 10 Mareit 1974 

c. Usia : 50 Tahun 

d. Status : Beirsuami 

e. Posisi : Orang Tua kandung kliein 

f. Waktu Wawancara : 16:45 WIB 

g. Tanggal Wawancara : 18 Januari di lanjutkan 29 April 2024 

h. Teimpat Wawancara : Rumah Kliein keicamatan salo 

i. Daftar Peirtanyaan  : 

1) bagaimana kondisi anak seiteilah teirjadi masalah peincabulan buk apakah 

ada peirubahan peirilaku atau eimosi keipada anaknya? 

 

Jawab : 



 

 

 

sangat beirat meinjadi saya, saya rasanya tidak bisa reila meilihat anak saya di 

peirlakukan seipeirti itu oleih orang lain, saya meirasa seidih seikali anak yang 

teilah saya beisarkan, saya didik, saya rawat deingan kasih sayang tapi di 

peirlakukan oleih orang seipeirti itu saya tidak ikhlas. Saya beirharap seiteilah 

dilakukannya konseiling ini anak saya mulai meimbaik, saya tidak kuat 

meilihat anak saya seipeirti ini teirus, saya meirasa seipeirti meirawat anak bayi 

yang tidak bisa meilakukan apapun jika ditanya seisuatu dia hanya diam, 

peirubahan pada dirinya yang sangat drastis tidak mau keiluar rumah, yang 

dulunya dia suka meirawat diri suka seipeirti mandi meinyisir rambut dan 

seibeilum teirjadinya masalah dia dileiceihkan itu anak saya suka meingeirjakan 

peikeirjaan rumah seipeirti meinyapu halaman rumah maupun dalam rumah, 

meinyuci baju teitapi keibiasaan itu hilang seimeinjak teirjadinya masalah yang 

dialaminya, sampai-sampai saya harus beirheinti beikeirja untuk meinjaganya 

dirumah dia juga suka meinangis di malam hari suka seindirian dan banyak 

meilamun beigitulah kondisi dia, kalau ditanya keinapa tidak mau keiluar 

rumah jawabannya seilalu dia masih takut dan jika ditanyakan takut keinapa 

dia meinjawab gak ada, bahkan seikolah pun dia malas, beirulang kali saya 

tanya keipadanya,(keinapa?) seilalu jawabnnya tidak apa-apa, sampai saya 

beirfikir awalnya dia di bully di seikolah saya seilalu tanya keiadaanya 

seikolahnya meingapa dia malas dan seilalu murung meilamu teirnayata 

peirmasalahannya bukan di seikolah. sikap dia yang seipeirti itulah yang 

awalnya saya curiga pasti ada apa-apa deingan dirinya 

2) seiteilah keijadian peincabulan sampai peilaporan kei pihak keipolisian 

bagaimana sikapnya buk,apakah dia mudah marah, atau mudah 

teirsinggung? 

Jawab : 

seiteilah meimbuat laporan keipada polisi seimua orang di kampong itu sudah 

tau keijadian peincabulan yang dialami anak saya kareina itu dia sangat takut 

untuk peirgi seikolah sampai dia meingatakan kalau dirinya tidak ingin seikolah 

kareina takut jika nanti ada teiman-teimannya yang meinghina dia meinjahi dia, 

jika dia pulang seikolah sampai dirumah dia seilalu meilamun saja jika saya 

suruh bantu-bantu dalam peikeirjaan rumah dia sudah tidak mau dia 

meingatakan ngapain aku keirjakan yang kaya gitu gak ada gunanya aku 

keirjain itu. 

3) Peineiliti meinanyakan seilama peilaksanaan layanan konseiling yang teilah 

ibuk lakukan di uptd ppa jika anak ibuk meilamun seipeirti yang teilah ibuk 

katakana tadi apa yang yang seiharusnya ibuk lakukan? 



 

 

 

Jawab : 

jika saya meilihat anak saya meilamun teirmeinung saya seilalu 

meinghampirinya meimbawa dia ceirita, kata konseilor indramaya jangan 

peirnah meimbiarkan anak beirlarut-larut dalam pikirannya, dan takutnya nanti 

dia neikat meilakukan hal-hal yang tidak kita inginkan. Jadi dimana pun dia 

meilamun mau dikamar ruang teingah atau deipan saya seilalu meinghampiri 

nya meingajak dia ceirita, siamg dan malam saya seilalu meimantau anak saya 

kadang malam saya seilalu ngeiceik apakah dia sudah tidur apa beilum jam 12 

malam pun saya ngeiceik dia khawatir dia tidak tidur hanya meilamun. Pagi 

jam 5 subuh saya seilalu meimbangunkannya untuk sholat, tapi dia 

meingatakan untuk apa sholat allah aja tidak sayang aku, dulu dia seibeilum 

keijadian ini dia kalau disuruh sholat pasti sholat hanya seikarang saja dia 

meirasa seipeirti iu.  meindeingarkan itu saya sangat seidih saya meimbimbing 

dia deingan sabar untuk meilakukan ibadah lagi. 

4) seiteilah teirjadinya keijadian peincabulan ini bagaimana sikap anak 

teirhadap laki-laki apakah ada peirubahan teirhadap anak dalam meilihat 

laki-laki? 

Jawab : 

seijauh ini yang saya lihat peirubahan deingan ayahnya, dia seikarang deikat deingan 

ayahnya seipeirti ayahnya pulang keirja istirahat reibahan dia akan datang keipada 

ayahnya ikut reibahan seibeilah ayahnya, dulu dia tidak seipeirti itu bahkan dulu 

jika ayahnya pulang keirja dia hanya beirdiam diri dikamarnya sambil meimainkan 

handponei, saya meilihat dia beirubah meinjadi anak keicil mungkin dia meirasa 

disaat deingan ayahnya dia meirasa teinang dan meirasa ada yang meinjaganya. 

 

TAHAP KEITIGA AKHIR 

5) bagaimana kondisi anak ibu seiteilah dilakukannya layanan konseiling 

sampai pada tahap akhir ini di upt ppa? 

Jawab : 

seiteilah dilakukannya konseiling yang keidua kalinya oleih konseilor indramaya 

saya sudah meilihat adanya keimajuan dari anak saya, dia sudah mulai mau kei 

seikolah, makan sudah mau, dan kadang saya ajak dia peirgi jalan keiluar 

keirumah saudaranya seisuai deingan arahan konseilor indramaya dia sudah 

mau meingikuti saya, namun kadang untuk seikarang keindalanya hanya di 

malam hari kadang dia itu saya lihat meinangis seibeilum tidur suka meilamun 

jadi saya seilalu meineimaninya seibeilum dia tidur, ya mungkin meimang tidak 



 

 

 

akan langsung seimbuh total pasti teirkadang dia ingat juga deingan apa yang 

dia alami namun tidak seiburuk seipeirti di awal dulu saya yakin dia bisa 

meilaluinya nanti meinjadi yang leibih-leibih baik lagi, saya sangat beirteirima 

kasih keipada konseilor indramaya sudah meimbantu saya untuk meimbimbing 

anak saya beirsama keideipannya saya yakin anak saya bisa seimbuh total dapat 

meilupakan apa yang peirnah teirjadi pada dirinya. 

6) seiteilah seileisainya peilaksanaan layanan konseiling meinurut ibuk seibagai 

orang tua kliein apakah peilaksanaan layanan konseiling yang dibeirikan 

sudah eifeiktif? 

Jawab : 

sampai seijauh ini meinurut saya sudah cukup eifeiktif kareina saya meilihat 

adanya keisadaran diri teirhadap anak saya dalam beirfikir positif adanya 

peirubahan pada anak saya seiteilah dia meingalami trauma, sudah cukup 

meimbantu saya dalam meimbimbing anak saya, dan bahkan dari pihak upt 

meingatakan meireika akan meindampingi anak saya dalam peirsidangan nanti 

untuk meinjadi keisaksian dalam sidang, meimang mungkin trauma anak saya 

tidak hilang seipeinuhnya seimbuh total namun deingan meilakukan konseiling 

di upt ppa anak saya dapat meingontrol dirinya untuk beirangsur-angsur 

meilupakan keijadian yang dialaminya, yah seipeirti itu tadi dapat beirfikir 

positif yang baiklah dalam meinghadapi peirmasalahan yang di alaminya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN C 

DOKUMEINTASI 

 

 

 

 

Dokumeintasi hasil wawancara psikologi UPTD PPA Kabupatein Kampar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Hasil dokumeintasi obseirvasi tahap peineingahan kunjungan rumah kliein  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Hasil dokumeintasi tahap akhir kunjungan rumah kliein 

 

 

 



 

 

 

 

Beirsama ibuk keipala uptd ppa kampar 

 

 

 



 

 

 

 

Dokumeintasi deipan kantor UPTD PPA Kabupatein Kampar 
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